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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesmpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini telah mencapguan, vyaitu
menghasilkan model bimbingan dan konseling kolaboyang efektif dalam
meningkatkan keterampilan belajar siswa. Dari tawteanuan empiris penelitian

ini, diperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai beriku

1. Profil keterampilan belajar siswa SMA Negeri dibKi@aten Bandung Barat
menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada Katgdah. Begitu pun
profil aspek keterampilan berpikir kritis dan béipikreatif menunjukkan
bahwa siswa SMA Negeri se-Kabupaten Bandung Baigd perada pada
kategori rendah. Namun meskipun sebagian besar npéian berada pada
kategori rendah, terdapat sejumlah siswa menunjukkéegori keterampilan
belajar tinggi baik dari dimensi berpikir kritis oq@un berpikir kreatif.

2. Terdapat kelemahan konselor dalam berkomunikasgaterkepala sekolah
dan guru, yang ditunjukkan dengan kekurangmampuamseior, kepala
sekolah, dan guru dalam penghampiran, empati, rgkuam bertanya,
kejujuran, asertif, konfrontasi, dan pemecahan fahs&onselor mengalami
hambatan dalam berkomunikasi dengan kepala selddahguru, hal ini
menjadi kendala bagi konselor untuk memberikan nagakepada siswa
sehingga tujuan bimbingan dan konseling di sekokaimang tercapai.
Ditinjau dari aspek lingkungan sosial budaya sdkotardapat beberapa

kekurangmampuan para personil sekolah, antaradalam hal: 1) saling
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membantu, berbagi pengalaman, dan bekerja samaku@Zng mampu

melaksanakan dan memanfaatkan hasil penelitian, kiBang mampu

merancang, menerapkan, menilai, dan mengembangigasan baru, 4)
kurang saling percaya terhadap kemampuan masisgigngersonil, 5)

kurang saling mendukung dalam mengembangkan kenampa, 6) kurang
mampu meningkatkan dasar-dasar pengetahuan, 7hdkumgnghargai dan
mengakui, 9) kurang mampu melibatkan diri dalam femu menyelesaikan
masalah dan mengambil keputusan personil lainngg, kiirang mampu
menciptakan kenyaman bagi personil lainnya, 11akgrmampu menjaga
tradisi dan peristiwa penting, 12) kurang jujur daerbuka dalam
berkomunikasi. Dari aspek kegiatan personil sekatanunjukkan bahwa
kepala sekolah, guru dan konselor masih menunjukéelemahan dalam
melaksanakan tugasnya terkait dengan bimbingarkaaseling baik dari segi
motivasi, kemampuan, maupun kerja sama. Hal tetsidpat diduga sebagai
salah satu faktor penghambat terlaksananya progmamingan dan konseling
di sekolah, oleh karena itu perlu dikembangkan rdadenbingan dan

konseling kolaboratif yang akan mendorong perseekolah untuk saling
bekerjasama dengan berkomunikasi, menciptakan riggyu sosial budaya
yang kondusif serta mengembangkan kegiatan yangomamewadahi semua
pihak.

. Model bimbingan dan konseling kolaboratif untuk mekatkan keterampilan
belajar siswa yang dikembangkan berdasarkan korBepolino dan

O’Hanlon (2002) dan diadaptasi dengan mempertimkamdpasil penelitian
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mengenai kondisi objektif di lapangan (komunikéisgkungan sosial budaya
sekolah, dan kegiatan personil sekolah) meliputhaberikut; konsep model
bimbingan dan konseling kolaboratif, pola pelayanaosedur pelaksanaan,
dan evaluasi keberhasilan.

. Berdasarkan data penelitian tampak bahwa baik adaseluruhan maupun
per aspek dari keterampilan belajar siswa adalghifiian karena memiliki
nilai p< 0,05. Hal ini berarti model bimbingan d&onseling kolaboratif
efektif dalam meningkatkan keterampilan belajar wais pada kelas

eksperimen.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan beberagamendasi yang

ditujukan kepada pihak-pihak terkait, khususnyaskdor, kepala sekolah, guru,

dosen bimbingan dan konseling, serta LPTK yang mapk@n calon konselor.

Rekomendasi untuk masing-masing pihak dipaparkiaagse berikut:

1. Konselor sebagai tenaga inti bimbingan dan kongelin sekolah dapat

menindaklanjuti  model bimbingan dan konseling kolaltif untuk
meningkatkan keterampilan belajar di sekolah mealenijonselor hendaknya
menjalin kerjasama dengan kepala sekolah dan gemgash mengutamakan
terciptanya hubungan kolaboratif, percaya, menghtrrkeunggulan dan
pengalaman, mengembangkan sikap saling menghampéndengarkan,
menghargai, memvalidasi, membantu, menggali pengadamelibatkan diri,

berinteraksi, dan berbahasa santun dalam melaksanagas di sekolah.
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2. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab bimbingan kibnseling di
sekolah perlu mendukung pelaksanaan model bimbindmam konseling
kolaboratif dengan menjalin kerjasama yang intedgihgan konselor dan
guru sehingga pelayanan terhadap siswa dapat sarlakdengan optimal.
Menjalin komunikasi, mengembangkan iklim lingkunggmg kondusif dan
turut serta dalam penyususnan program baik progambingan dan
konseling maupun program pengajaran.

3. Guru perlu mendukung pelaksanaan model bimbingan &anseling
kolaboratif dengan mengintegrasikan model bimbingdan konseling
kolaboratif pada program pengajaran yang ada dolakk membina
hubungan yang harmonis di antara personil, mengeghkaa lingkungan
sosial budaya sekolah yang memungkinkan untuk pebgegan personil
sekolah, mengembangkan komunikasi dialogis dengarsopil sekolah
lainnya, memanfaatkan model bimbingan dan konsekokgboratif untuk
meningkatkan pelaksanaan tugasnya terkait dengaimgan dan konseling.

4. Dosen bimbingan dan konseling diharapkan dapat misatkan model
bimbingan dan konseling kolaboratif ini sebagai dralkajian ilmiah untuk
mengembangkan model-model bimbingan dan konsedimgya dan untuk
mendukung pengembangan materi perkuliahan, sehimgdan konselor
terampil mengaplikasikan model bimbingan dan kangekolaboratif sejak
pendidikan prajabatan.

5. LPTK sebagai penyelenggara pendidikan d&lons diharapkan

memberikan dasar-dasar keilmuan, pengetahuan prdkin keterampilan
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dalam memberikan pelayanan bimbingan dan konsdtwigboratif yang
belum banyak dikembangkan khususnya untuk di tinGhA kepada para
mahasiswa calon konselor sekolah.

6. Peneliti selanjutnya dapat meneliti model bimgbin dan konseling kolaboratif
untuk meningkatkan bidang bimbingan yang lain depefang sosial, pribadi

dan karir.
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